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ABSTRAK

“penelitian ini dilakukan di PT PN VII Unit Tebenan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh pelatihan (X1, pengembangan karir(X2 serta motivasi (X3) kerja terhadap
kinerja karyaawan(Y) pada PT PN VII Unit Tebenan.” “Untuk alat analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model regresi linier berganda, pengujian hipotesis dengan
menggunakan analisis uji F (simultan), uji T (parsial), dan uji koefisien determinasi (R2).” Jenis
dan sumber data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Responden dalam penelitian ini
yaitu 30 responden pada karyawan PT PN VII Unit Tebenan. Berdasarkan hasil analisis
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelatihan, pengembangan karir serta motivasi Secara
silmultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung 4,442,
sedangkan secara parsial pelatihan, pengembangan karir serta motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. “Dari penelitian ini R Square sebesar 0,339 yang artinya
33,9% variasi kinerja karyawan dijelaskan oleh variasi Pelatihan, Pengembangan karir serta
Motivasi Kerja. Sedangkan sisanya sebesar 66,1 % yang dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.”

Kata Kunci : Pelatihan, Pengembangan Karir , Motivasi , Kinerja.

ABSTRACT

“This research was conducted at PT PN VII Unit Tebenan. The purpose of this study is to
determine the Effect of Training (X1), Career Development (X2) and Work Motivation (X3) on
Employee Performance (Y) of PT PN VII Tebenan Unit. For the analysis tools used in this study
are multiple linear regression models, testing hypothesis using the F test analysis (silmultan), T
test (partial), and the coefficient of determination test (R2) .The types and sources of data used
are primary and secondary data.By contributing contributions from the variables of Training,
Career Development and Mortgage on employee performance of 33.9% affecting the
performance of the employees of PT PN VII Tebenan Unit while the remaining 66.1%.”

Keywords : Training, Career Development , Motivation, Performance.

1. PENDAHULUAN

“Perkembangan di bidang ekonomi semakin hari semakin ketat dalam persaingan dan
mengaharuskan perusahaan untuk mengembangkan segala potensi yang ada di dalam
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perusahaannya untuk terus berinovasi, terutama di bidang sumber daya manusia.”Untuk
mendukukung persaingan, perusahaan harus mengoptimalkan bidang sumber daya
manusia.Karena aset terpenting di bidang sumber daya manusia adalah karyawan. Karyawan
haruslah mempunyai kinerja yang baik sehingga produktivitas perusahaan akan terjaga. Untuk
meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan harus menempuh beberapa cara misalnya
melakukan pelatihan kinerja, pengembangan Karir serta motivasi, supaya bisa menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan pemberian motivasi.”

“Memasuki era globalisasi yang dinilai sebagai era tanpa batas, ditandai dengan semakin
luasnya sumber daya manusia dari negara lain memasuki wilayah Indonesia dengan menawarkan
keahliannya dan jika hal ini terus terjadi tanpa ada upaya untuk mengatasinya, maka bangsa-
bangsa yang sedang membangun seperti Indonesia ini akan tertinggal tanpa memiliki peluang
untuk maju, bahkan tidak mampu bersaing dengan bangsa lain yg telah lebih dahulu.”
“Perusahaan pasti akan menghadapi permasalahan tenaga kerja yang semakin rumit, sehingga
dalam pengelolaannya harus dilakukan secara professional.” “Maka peranan manajemen sumber
daya manusia sangatlah penting dimana salah satu fungsinya adalah untuk melakukan pelatihan
terhadap karyawan dan pengembangan karir kinerja karyawan untuk mencapai hasil serta kinerja
karyawan yang maksimal.”

“Pengembangan karir akan memberi keuntungan bagi karyawan dan perusahaannya. Melalui
program pelatihan dan pengembangan karir serta motivasi, perusahaan akan meningkatkan
kinerja karyawan, menurunkan labour turn over dan meningkatkan kesempatan promosi bagi
karyawan.” “Bagi karyawan sendiri, pengembangan karir dapat mendorong kesiapan diri mereka
untuk menggunakan kesempatan karir yang tersedia.”

“Dalam latar belakang ini ada beberapa masalah yang sering terjadi dalam Pelatihan dan
Pengembangan karir serta motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT PN VII Unit Tebenan.”
Sebagai berikut Menurut Krani SDM & Umum Bpk Triono :

“Kesalahan dalam memilih pelatih (Hal ini bisa disebabkan karena si trainer kurang pas dalam
menyampaikan materi , trainer terlalu focus pada materi bukan dengan praktek)”

“Kurang detail dalam menyajikan materi”

“Perusahaan tak benar-benar peduli pada proses pasca training”

“PT PN VII Unit Tebenan adalah Perusahaan yang memproduksi atau Perusahaan yang
mengelolah bahan karet mentah menjadi bahan karet setengah jadi. Yang nantinya akan di
ekspor ke berbagai mancanegara yang ada di Asia Tenggara.”

“Berdasarkan Latar Belakang masalah di atas maka peneliti menetapkan judul dalam penelitian
ini adalah “Pengaruh Pelatihan, Pengembangan Karir Serta Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Perusahaan PTPN VII UNIT TEBENAN*

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu :

“Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Pelatihan, terhadap Kinerja Karyawan pada PT PN
VII Unit Tebenan”

“Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT PN VII Unit Tebenan”
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“Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Motivasi terhadap kinerja Karyawan Pada PT PN
VII Unit Tebenan”

“Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Pelatihan, Pengembangan Karir serta Motivasi
secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT PN VII Unit Tebenan”

Pelatihan

“Pelatihan adalah suatu proses dimana orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk
membantu mencapai tujuan organisasi. (Menurut Mathis) (2002)
Menurut Payaman Simanjuntak (2005) mendefinisikan pelatihan merupakan bagian dari
investasi SDM untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan kerja, dan dengan demikian
meningkatkan kinerja pegawai.”
“Menurut Jan Bella dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia karangan Hasibuan (2003)
“Pelatihan dengan pengembangan yaitu merupakan proses peningkatan keterampilan kerja baik
teknis maupun proses peningktan keterampilan kerja baik teknis maupun manajerial.”
Pendidikan berorientasi pada teori, dilakukan dalam kelas, berlangsung lama, dan biasanya
menjawab why Latihan berorientasi pada praktek, dilakukan di lapangan berlangsung singkat
dan biasanya menjawab how
“Pelatihan dapat didefinisikan sebagai suatu cara yang digunakan untuk memberikan atau
meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaan sekarang,
sedangkan pendidikan lebih berorientasi kepada masa depan dan lebih menekankan pada
peningkatan kemampuan seseorang untuk memahami dan menginterpretasikan pengetahuan”(
Menurut Pangabean (2004).”
“Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pelatihan adalah suatu kegiatan
untuk memperbaiki kemampuan dan meningkatkan kinerja karyawan dalam melaksanakan
tugasnya dengan cara peningkatan keahlian, pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang
spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan.”

Pengembangan Karir

“Drs. Moekijat menyatakan bahwa penegmbangan karir merupakan proses dan kegiatan
mempersiapkan seseorang karyawan untuk menduduki jabatan dalam organisasi atau perusahaan
yang akan dilakukan dimasa datang.” Dengan pengembangan karir tersebut tercakup pengertian,
bahwa perusahaan atau manajer SDM tersebut telah menyusun perencanaan sebelumnya tentang
cara-cara yang perlu dilakukan untuk mengembangkan karir karyawan selaku ia bekerja.

Motivasi

“Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat di artikan sebagai kekuatan dalam diri
individu yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Mc. Donald dalam
sardiman A.M (2011:73) mengemukakan bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap
adanya tujuan.”

“Motivasi merupakan proses psikologis yang membangkitkan dan mengarahkan perilaku pada
pencapaian tujuan atau goal — directed behavior ( kreitner dan Kinicki, 2001: 205).”
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“Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Motivasi merupakan ukuran berapa
lama seseorang dapat menjaga usaha meraka. Individu yang termotivasi akan menjalankan tugas
cukup lama untuk mencapai tujuan mereka.”

Kinerja

“Menurut Rivai & Basri, (2004 : 16) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing dalam upaya untuk pencapaian tujuan perusahaan secara legal dan tidak
melanggar hokum, serta tidak bertentangan dengan moral dan etika.”

“Menurut M. Syamsul Ma’arif / Linda wati kartika (hal : 8) Kinerja adalah keluaran yang
merupakan real value bagi perusahaan, misalnya berupa jumlah penjualan, jumlah produksi,
tingkat kualitas, efisiensi biaya, profit dan sebagainya.”

Hipotesis

“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian oleh karena itu
rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.”Dikatakan
sementara, karena jawabannya yang diberikan baru didasari pada pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis
juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum
jawaban yang empiric “Menurut sugyono (2013:93)

Berdasarkan pemaparan diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
“Diduga Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan”

“Diduga Pengembangan Karir berpengaruh terhadap kinerja karyawan”

“Diduga Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan”

“Diduga Pelatihan, Pengembangan Karir dan Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.”
2. KAJIAN LINETUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Hipotesis

“Analisis Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara terpisah atau
masing-masing variable bebas terhadap variable terikat (kinerja karyawan PT PN VII Unit
Tebenan) untuk menguji signifikan digunakan uji t menurut syofian siregar” (2013:38)

Uji t (parsial)

Uji t (parsial) untuk menguji variable yang berpengaruh antara X1 X2 X3
terhadap Y secara individual (parsial) maka digunakan uji t, adapun criteria pengujian adalah
sebagai berikut :

“Jika sig <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti ada pengaruh signifikan variable
independen secara individual terhadap variable dependen”

“Jika sig > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima berarti tidak ada pengaruh signifikan
independen secara individual terhadap variable dependen”

Uji F (simultan)

“Untuk menguji variable yang berpengaruh antara X1 X2 X3 terhadap Y secara bersama-sama
(simultan) maka digunakan uji F. Adapun criteria pengujian uji F adalah sebagai berikut :
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“Jika sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti ada pengaruh signifikan variable
independen secara simultan terhadap variable dependen”
“Jika sig > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima berarti tidak ada pengaruh signifikan variable
independen secara simultan terhadap variable dependen”

[ Ifglgtihan kerja \_
; N
S
L 2 ) L Karyawan (Y)
( II\\/IIo:[ivasi Kerja \_

J

Gambar : Kerangka Pikir
3 METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

“Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menekan pada
data- data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistic (Azwar,2007:5) “Menurut
Subana dan Sudrajat (2005 : 25).” Penelitian kuantitatif dilihat dari segi tujuan, penelitian ini
dipakai untuk menguji suara teori, menyajikan suara fakta atau mendeskripsikan statistic dan
untuk menunjukan hubungan antar variable dan adapula yang sifatnya mengembangkan
pemahaman atau mendeskripsikan banyak hal”

“Adapun Spesifikasi penelitian ini adalah “Bersifat deskripsi yaitu untuk mengangkat
fakta, keadaan, variable dan fenomena yang terjadi sekarang (ketika penelitian berlangsung) dan
penyajiannya apa adanya penelitian ini merupakan penelitian yang mengarah pada studi
korelasional studi korelasi ini merupakan hubungan antar dua variable tidak saja dalam bentuk
sebab akibat melainkan juga timbale balik antara dua variable” (Subaha,2005 : 36)

Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kantor Sentral PT PN VII Unit Tebenan yang beralamatkan di
JI. Pelembang — Sekayu Kec, Betung Banyuasin KM 75 Sumatera Selatan.
Metode Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2010:193) metode pengumpulan data terdiri dari :
Data Primer
Observasi
“Sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan
teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuisioner.”
Wawancara
“Digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal respondennya sedikit/kecil.”
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Dokumentasi
“Sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan
teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuisioner.”
Kuisioner
“Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.”
Populasi

“Menurut Sugiyono (2018:119) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan yang ada di kantor sentral PT PN VII Unit Tebenan sebanyak 330
orang.”

Sampel

“Menurut Sugiyono (2018 : 120) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik sampel random sampling (teknik acak sederhana) yaitu teknik pengambilan sampel dari
anggota populasi yang di lakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu.”

Metode Analisis Data

Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah

“Regresi Linear Berganda adalah analisis yang digunakan untuk meramalkan variable dependen,
bila dua atau lebih variable independen sebagai faktor predictor di manipulasi (sugiyono
2010:277). Regresi linear berganda di gunakan untuk mengetahui dan menganalisa Pelatihan
(X1) ,Pengembangan Karir (X2), Motivasi (X3) Secara bersama-sama dengan Kinerja (Y).
digunakan analisis berganda dengan rumus,

Regresi Linier Berganda : Y = a+b;X;+byX,+bsXs+ e

Keterangan :

Y = Kinerja

a = Konstanta

bl = Standar koefisien regresi pelatihan

b2 = Standar koefisiensi regresi pengembangan karir
b3 = Standar koefisiensi regresi motivasi kerja

x1 = Pelatihan

X2 = Pengembangan Karir
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x3 = Motivasi kerja

e = Erorr Terms

Analisis Koefisien Determinan (R2)

“Koefisien determinan adalah salah satu nilai statistic yang dapat digunakan untuk mengetahui
apakah ada hubungan pengaruh antara dua variable.”Nilai koefisien determinasi menunjukan
persentase variasi nilai variable dependent yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang
dihasilkan.Besarnya persentase pengaruh semua variable independent terhadap nilai variable
dependent dapat diketahui dari besarnya koefisien determinasi (r2) persamaan regresi.

“Besarnya koefisien determinasi adalah 0 sampai 1, semakin mendekati 0 besarnya koefisien
determinasi (r2) suatu persamaan regresi, semakin kecil pula pengaruh semua variable
independent terhadap nilai variable dependent. Sebaliknya, semakin mendekati 1 besarnya
koefisien determinasi (r2) suatu persamaan regresi, semakin besar pula pengaruh semua variable
independent terhadap variable dependent.”

Uji Validitas

“Adalah mengetahui tingkat kevalidan dari instrument (kuisioner) yang digunakan dalam
pengumpulan data. Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang tersaji
dalam kuisioner benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti.”

Uji validitas ini diperoleh dengan cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan total
skor indikator variable, kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf
signifikan 0,05.

Uji Realibilitas
“Uji realibilitas adalah derajat ketepatan atau keakuratan yang ditunjukan oleh instrument
pengukuran (Sugiyono, 2013 : 364) . Suatu alat ukur disebut mempunyai realibilitas tinggi atau
dapat dipercaya jika alat itu stabil dapat di andalkan (dependabilly) dan dapat diramalkan
(predictabilly) Moh.Nasir, (2009:151) “Salah satu metode pengujian realibilitas adalah dengan
menggunakan metode Alpha-cronbach.Standar yang digunakan dalam menentukan reliable atau
tidaknya suatu instrument penelitian umumnya adalah perbandingan antara nilai dengan taraf
kepercayaan 95% atau signifikan 5%.Apabila dilakukan dengan metodeAlpha-cronbach , maka
nilai diwakili oleh nilai alpha, semakin besar nilai alphanya semakin tinggi reliabilitasnya dan
sebaliknya Menurut Santoso Triton (2009 :248) apabila alpha hitung bernilai positif maka suatu
instrument penelitian dapat disebut reliable”

“Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketepatan hasil pengukuran Nana
Syodiah Sukmadinata.kuesioner dikatakan reliable jika dapat memberikan hasil relative sama
(ajeg) pada saat dilakukan pengukuran kembali pada obyek yang berlaian pada waktu yang
berbeda atau memberikan hasil yang tetap”

Uji Hipotesis

“Analisis Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
secara terpisah atau masing-masing variable bebas terhadap variable terikat (kinerja karyawan
PT PN VII Unit Tebenan) untuk menguji signifikandigunakan uji t menurut syofiah siregar”
(2013:387)

Uji t
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“Uji t test menurut priyatno (2010 : 68) adalah pengujian koefisien regresi masing-masing
variable independent terhadap variable independent terhadap dependent guna mengetahui
seberapa besar pengaruh variable independent terhadap variable dependent dengan ketentuan
sebagai berikut :

Ho : b1 = 0, berarti tidak ada pengaruh secara signifikan dari variable independent terhadap
variable dependen.
Ha : bl # 0, berarti ada pengaruh secara signifikan dari variable independen terhadap

variable dependen.

Uji t ini dilakukan dengan cara membandingkan antara 1 hitung dengan t table

Bila t hitung < t table maka Ho gagal di tolak, Ha gagal diterima.

Bila t hitung > t table maka Ho ditolak, Ha gagal diterima.

Ho gagal di terima berarti tidak ada pengaruh yang signifikan dari variable independen terhadap
variable dependen, sedangkan penerimaan Ha mempunyai arti terdapat pengaruh yang signifikan
dari variable independen terhadap variable dependen.”

Uji F (simultan)

“Uji F merupakan pengujian regresi secara bersama-sama dari variable-variabel independen
(Priyatno, 2010 : 67 uji hipotesis serentak ini membandingkan antara nilai F dihitung dengan
nilai F table pada tingkat keyakinan tertentu.”

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

“Ho bl =b2 =0 diduga tidak ada pengaruh yang signifikan dari seluruh variable
independen terhadap variable dependen.
Ha ; bl =p2 =0 diduga ada pengaruh yang signifikan dari seluruh variable

independen terhadap variable dependen.
Dari uji F akan diputuskan untuk menerima atau menolak hipotesis yang di ajukan.
Bila F dihitung < F table maka Ho gagal ditolak dan Ha gagal diterima, ini berarti semua
variable independen secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang sugnifikan terhadap
variable dependen
Bila F dihitung > F table maka Ho ditolak dan Ha gagal diterima. Hal ini berarti semua variable
independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variable independen.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

“Penelitian ini menguraikan mengenai Pengaruh Pelatihan, Pengembangan Karir
serta Motivasi Kerja terhadap kinerja Karyawan pada” PT PN VII Unit Tebenan” Dalam
penelitian ini diambil 30 orang sebagai sampel penelitian.” “Karakteristik responden yaitu
menguraikan deskripsi identitas responden menurut sampel penelitian yang telah
ditetapkan.Salah satu tujuan dengan deskripsi karakteristik responden adalah memberikan
gambaran yang menjadi sampel dalam penelitian ini.”
Tabulasi Responden “Dari
tabel 4.3.1 variable pernyataan pelatihan dengan rata-rata nilai tertinggi yaitu 4,4 dengan
pernyataan pertama ‘“Pelatihan memberikan ilmu terhadap setiap karyawan” hal tersebut
menunjukan bahwa pelatihan disana sudah baik. Sedangkan nilai rata-rata terendah yaitu sebesar
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3,6 dengan pernyataan ke 8 “karyawan berpendidikan sarjana” hal tersebut menunjukan bahwa,
juga masih ada yang kurang setuju dengan pernyataan tersebut dikarenakan masih banyak
karyawan yang tidak berpendidikan sarjana.

“Dari table 4.3.2  variable pengembangan karir (x2) diketahui bahwa rata-rata

keseleuruhan dari item pernyataan mengenai pengembangan Kkarir adalah berdasarkan
interprestasi, hal ini menunjukan bahwa responden pada PT PN VII Unit Usaha Tebenan
Banyuasin mempunyai variasi jawaban dalam menjawab setiap item pernyataan pengembangan
karir (x2).
Pada tabulasi kuesioner variable pengembangan karir (x2) diketahui adanya nilai rata-rata
terbesar 4,3 vyaitu pada item pernyataan ke 4 “ Karyawan bertanggung jawab terhadap
pekerjaannya” Hal ini menunjukan bahwa karyawan pada PT PN VII Unit Tebenan bekerja keras
dalam melakukan pekerjaannya. Sedangkan dengan nilai rata-rata terendah yaitu sebesar 3,4
dengan pernyataan ke 8 “ menghasilkan kualitas kerja yang baik” hal tersebut menunjukan
bahwa, juga masih ada yang kurang setuju dengan pernyataan tersebut dikarenakan masih ada
kualitas kerja yang tidak baik.

“Dari table 4.3.3 variabel motivasi (x3) jawaban responden di atas pada kuesioner yang sudah
disebarkan, maka dapat dilihat bahwa nilai rata-rata terendah pada variable motivasi pada nomor
1 dengan nilai rata-rata 3,6 dengan item pernyataan (Perusahaan menyediakan makan siang dan
minuman) Hal tersebut dikarenakan tidak setiap hari perusahaan menyediakan makan siang dan
minum pada setiap karyawan yang ada pada perusahaan PT PN VII Unit Tebenan.

“Dari table 4.3.4 diatas yang disebar pada karyawan PT PN VII dari variable kinerja
dengan rata-rata tertinggi yaitu sebesar 4,4 dengan pernyataan ke 10 “Karyawan disiplin
terhadap pekerjaan dengan waktu yang telah ditentukan” hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa
karyawan PT PN VII Unit Tebenan mempunyai criteria disiplin dalam bekerja. Selain itu untuk
nilai rata-rata terendah dengan nilai 3,9 pernyataan ke 1 “Standar kualitas kerja yang telah
ditetapkan oleh perusahaan selalu dicapai karyawan dengan baik dan optimal” dan pernyataan ke
3 “Kuantitas kerja yang diberikan perusahaan sudah sesuai dengan kemampuan karyawan” hal
ini menunjukan bahwa sebagian karyawan masih ada yang tidak memiliki kualitas kerja dan
kuantitas kerja.

“Dari analisis data penelitian seperti yang telah dikemukakan di atas dapat dilihat hasil penelitian
yaitu: Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Pelatihan, Pengembangan
Karir dan Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT PN VII Unit Tebenan.
“Pada nilai koefisien regresi yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan bahwa nilai
koefisien regresi untuk variabel bebas” Pelatihan, Pengembangan Karir serta Motivasi
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT PN VII Unit Tebenan adalah 1.989 dan
0,649. Persamaan regresi yang diperoleh dari penelitian ini adalah Y = 0,909 + 1.250X1+
0,479X2 + e. Dari persamaan regresi tersebut diketahui bahwa parameter koefisien regresi untuk
variabel Pelatihan, Pengembangan Karir serta Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
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Karyawan PT PN VII Unit Tebenan, artinya setiap terjadi peningkatan variabel Pelatihan,
Pengembangan Karir serta Motivasi.

“Dalam upaya mengidentifikasi seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependennya, “Perlu melihat nilai dari koefisien determinasi.Sebagaimana sudah diuraikan di
atas, bahwa nilai koefisien determinasi yang dinotasikan dalam angka (R square) adalah sebesar
0,339 yang artinya besar pengaruh variabel independen”. (Pelatihan, Pengembangan Karir serta
Motivasi) terhadap variabel dependen (Keinerja Karyawan) adalah 0,582 ini menunjukkan
bahwa kontribusi Pelatihan (X1) , Pengembangan Karir (X2) dan Motivasi (X3) dalam upaya
menjelaskan variabel Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 33,9 %sedangkan sisanya
sebesar66,1 % dipengarui oleh faktor lain diluar variabel Kinerja Karyawan, Antara lain : Gaya
Kepemimpinan dan Reward.

SIMPULAN
Kesimpulan

“Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan, Pengembangan Karir dan
Motivasi Berpengaruh pada kinerja karyawan PT PN VII Unit Tebenan dan untuk mengetahui
variable apa yang paling berpengaruh. Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan,
berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka
diperoleh kesimpulan.” sebagai berikut :

“Variabel Pengaruh Pelatihan memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan
hal ini ditujukan dengan sig t sebesar 0,022 lebih kecil dari 0,05.”

“Variabel Pengembangan Karir memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan hal ini ditujukan dengan sig t sebesar 0,352 lebih kecil dari 0,05.”

“Variabel Motivasi memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan hal ini
ditujukan dengan sig t sebesar 0,048. Lebih kecil dari 0,05.”

“Variabel Pelatihan (X1) , Pengembangan Karir (X2) dan Motivasi (X3) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) maka hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat
diterima.”

Saran

“Dengan memperhatikan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka saran-saran untuk dapat
dijadikan masukan kepada pihak Perusahaan PT PN VII Unit Tebenan Banyuasin dalam
memperhatikan tingkat Pengaruh Pelatihan, Pengembangan Karir serta Motivasi terhadap kinerja
Karyawan, antara lain sebagai berikut :

“Perusahaan PT PN VII Unit Tebenan perlu meningkatkan pendidikan karyawannya terutama
bagian produksi agar dapat meningkatkan kualitas karyawannya.”

“Karyawan harus bisa bertanggung jawab atas pekerjaannya masing — masing”

“Diharapkan Perusahahaan memfasilitasi makanan siang bagi karyawan agar karyawan bisa
lebih efisiensi untuk bekerja.”

“Penelitian selanjutnya inginkan mengadakan penelitian Serupa, agar dapat mengajak objek
penelitian pada perusahaan lainnya dengan jenis pekerjaan yang berbeda dan menambah variable
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bebas selain Pelatihan, Pengembangan Karir dan Motivasi yang mungkin berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.”
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